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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengkaji pengelolaan media internal dan publikasi di website Portal Telkom oleh unit
Sekretariat, PR, & Rumah BUMN Telkom Witel Bandung dalam mendukung transformasi komunikasi Telkom Indonesia
menuju layanan Business to Business (B2B Services). Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
teknik observasi, wawancara, studi dokumentasi, dan studi pustaka. Hasil menunjukkan bahwa pengelolaan media
internal dilakukan melalui tahapan defining public relations problem planning and programming, taking action and
communicating, serta evaluating dalam kerangka Program REMAC (Regional Media Activation). Strategi komunikasi
mencakup penetapan tujuan dan publik sasaran, pengumpulan eviden, penyusunan berita, dan publikasi rutin di Portal
Telkom. Program ini juga dilengkapi strategi internal seperti gamifikasi, pelaporan harian, dan sistem evaluasi terstruktur
di tingkat Witel dan nasional. Kesimpulannya, pengelolaan media internal Telkom Witel Bandung telah mencerminkan
empat tahap Public Relations menurut Cutlip & Center. Program REMAC terbukti efektif meningkatkan kualitas dan
kuantitas publikasi serta mendukung transformasi komunikasi organisasi. Disarankan agar Telkom Witel Bandung dapat
memetakan publik lebih spesifik di level Witel, mengoptimalkan distribusi tugas, menyosialisasikan standar pelaporan
eviden, dan memperkuat evaluasi konten untuk mendukung komunikasi internal dan reputasi perusahaan.
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DOI: Abstract: This research aims to examine the management of internal media and
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qualitative approach with data collection techniques including observation, interviews,
document analysis, and literature review. The findings indicate that internal media
management is carried out through the stages of defining public relations problem,
planning and programming, taking action and communicating, and evaluating, within
the REMAC (Regional Media Activation) Program framework. The communication
strategy involves setting goals and target audiences, collecting evidence, writing news,
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and publishing reqularly on Portal Telkom. The program is also supported by internal
strategies such as gamification, daily reporting, and a structured evaluation system at
both Witel and national levels. The study concludes that internal media management at
Telkom Witel Bandung reflects the four stages of Public Relations as proposed by Cutlip
& Center. The REMAC Program has proven effective in improving the quality and
quantity of publications and supporting organizational communication transformation.
It is recommended that Telkom Witel Bandung conduct more specific public mapping at

the Witel level, optimize task distribution, reqularly socialize evidence reporting standards, and strengthen content evaluation to
enhance internal communication and corporate reputation.
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Pendahuluan

Public Relations dalam suatu perusahaan memiliki peran yang sangat penting dalam
membangun dan menjaga hubungan baik dengan publik internal perusahaan. (Melia &
Sutiaperman, 2021) mengemukakan bahwa public relations adalah kegiatan yang berfokus
pada pengelolaan distribusi informasi kepada publik, baik antara individu, organisasi,
maupun masyarakat. Tujuannya adalah untuk terjalinnya hubungan baik perusahaan
dengan publik internal yang berdampak pada reputasi perusahaan serta dukungan dari
publik internal perusahaan mengenai kegiatan serta tujuan perusahaan ke depannya
(Ardianto dalam Kurniawan, 2017). Peran dan tugas tersebut disalurkan melalui
komunikasi internal, yang menjadi aspek penting dalam menyampaikan informasi kepada
publik internal. Menurut Brennan (dalam Effendy, 2009), komunikasi internal merupakan
pembagian gagasan antara para manajer dan staf yang bertujuan untuk mencapai tujuan
organisasi (Farid, 2023). Sementara itu, (Romli, 2014), mengemukakan bahwa komunikasi
internal dalam organisasi adalah proses pengiriman pesan antar anggota organisasi yang
dilakukan demi kepentingan organisasi itu sendiri. Komunikasi yang efektif dapat
mempengaruhi pembentukan hubungan baik serta menyelaraskan tujuan bersama
perusahaan dengan publik internalnya. Salah satu cara untuk melakukan komunikasi ini
adalah melalui media internal yang berfungsi sebagai sarana publikasi dan komunikasi
kepada publik yang terbatas yaitu publik internal perusahaan seperti karyawan dan
stakeholders (Ruslan, 2004).

Media internal dapat diakses secara khusus oleh publik internal perusahaan. Media
internal berperan penting dalam menjembatani interaksi antara karyawan dengan
manajemen di dalam suatu perusahaan (Kurniawan, 2 2017). Media internal juga berperan
sebagai sarana untuk mengkomunikasikan kebutuhan informasi publik internal. Menurut
(Frazier, 2004), media internal yang dimiliki oleh perusahaan hadir dalam berbagai bentuk
seperti majalah, surat kabar, dan newsletter. Dengan pesatnya perkembangan teknologi
digital, banyak perusahaan bertransformasi menggunakan platform digital untuk
menyampaikan informasi kepada publik internal mereka. Salah satu bentuk media digital
yang sering digunakan adalah website internal perusahaan. Website ini berfungsi sebagai
wadah untuk menyampaikan berita internal, kegiatan perusahaan, serta informasi penting
lainnya.

Salah satu perusahaan yang memanfaatkan website sebagai bentuk media internal
perusahaannya adalah Telkom Witel Bandung, cabang perusahaan Telkom Indonesia
(Persero) yang berada di Kota Bandung. Sebelumnya, Telkom menggunakan majalah KOIN
sebagai media internal perusahaan (Sasongko, 2017). Namun, dengan perkembangan
teknologi yang semakin pesat, tim manajemen Telkom akhirnya beralih menggunakan

internet untuk menyampaikan informasi secara lebih efektif dan efisien. Media internal
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yang digunakan Telkom saat ini adalah website Portal Telkom. Portal Telkom memiliki
fungsi sebagai sarana komunikasi, berbagi informasi, serta pengetahuan bagi publik
internal Telkom berupa publikasi berita (Sasongko, 2017). (Rosady, 1994) mengemukakan
bahwa publikasi merupakan alat yang penting, baik dalam bauran promosi maupun bauran
hubungan masyarakat, karena publikasi memainkan peran penting dalam mendukung
keberhasilan dalam promosi dan publikasi. Portal ini juga menjadi platform yang
memungkinkan karyawan untuk mengakses berita mengenai kegiatan yang dilaksanakan
oleh Telkom.

Dalam hal ini, Telkom Witel Bandung memiliki bagian Public Relations atau Unit
Sekretariat, PR & Rumah BUMN yang bertanggung jawab atas pengelolaan Portal Telkom.
Unit tersebut berada di bawah naungan Unit Shared Service & General Support serta
memiliki peran untuk memberikan informasi serta pemberitaan seputar aktivitas Telkom
Witel Bandung. Dalam pengelolaan media internal Portal Telkom, Unit Sekretariat, PR &
Rumah BUMN melalui tahap-tahap proses public relations. Menurut Center dan Cutlip
dalam (Glen M, Broom and Bey-Ling, 2013) tahapan proses public relations terbagi empat
yaitu mencakup tahap penemuan fakta (fact finding), perencanaan (planning), komunikasi
(communicating), dan evaluasi (evaluating). Selain itu, dalam penyelenggaraan publikasi
berita internal, Unit Sekretariat, PR, & Rumah BUMN mengikuti prinsip-prinsip dasar
publikasi berita yang telah ditetapkan oleh perusahaan yaitu akurasi, kejelasan informasi,
ketepatan waktu, serta kejelasan foto kegiatan. Prinsip-prinsip ini bertujuan untuk
menjamin bahwa setiap publikasi yang dilakukan memenuhi standar kualitas yang telah
ditetapkan.

Di sisi lain, Telkom Indonesia secara luas memiliki Program REMAC (Regional Media
Activation) yang berperan penting dalam mendukung transformasi organisasi yang
berfokus pada B2B Services. REMAC bertujuan untuk membangun brand awareness serta
memperkuat reputasi brand secara menyeluruh. Program REMAC juga berfungsi untuk
membangun komunikasi yang lebih baik mengenai kebijakan produk dan 4 layanan B2B
Services, serta meningkatkan hubungan antara Telkom dan publik internal maupun
eksternal. Dalam hal ini, Unit Sekretariat, PR, & Rumah BUMN juga mengimplementasikan
strategi dan melaksanakan beberapa tahapan untuk mendukung tujuan serta target
program REMAC. Program ini sangat penting dalam mengoptimalkan publikasi berita
internal dan eksternal. Dampaknya akan sangat signifikan dalam meningkatkan
komunikasi dan hubungan perusahaan dengan berbagai pihak.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk
memaparkan bagaimana proses defining Public Relations problems, planning and programming,
taking action and communicating, serta evaluating dalam pengelolaan media internal website
Portal Telkom oleh Unit Sekretariat, PR & Rumah BUMN Telkom Witel Bandung.
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Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
bagi Telkom Witel Bandung dalam meningkatkan proses pengelolaan media internal. Selain
itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi studi-studi selanjutnya yang

berkaitan dengan pengelolaan media internal dalam praktik Hubungan Masyarakat.

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam
aktivitas komunikasi organisasi, khususnya praktik public relations dalam pengelolaan
media internal Portal Telkom yang dilakukan oleh Unit Sekretariat, PR & Rumah BUMN
Witel Bandung. Metode kualitatif deskriptif berlandaskan pada filsafat postpositivisme,
yang menekankan pemahaman realitas secara holistik dalam kondisi yang alamiah
(Sugiyono, 2013). Menurut (Sugiyono, 2015), data yang dikumpulkan harus mencerminkan
kondisi nyata di lapangan, menggambarkan pengalaman, perasaan, dan pemikiran
langsung dari partisipan atau sumber informasi. Dalam penelitian ini, peneliti bertindak
sebagai instrumen utama, dengan pengumpulan data melalui kombinasi teknik observasi
langsung selama pelaksanaan magang, wawancara tatap muka dengan informan yang
relevan, studi dokumentasi, serta studi kepustakaan. Observasi dilakukan dengan
mengamati langsung aktivitas unit dan keterlibatan peneliti secara partisipatif, yang
memungkinkan pemahaman kontekstual terhadap dinamika kerja dan strategi komunikasi
internal yang diterapkan. Wawancara dilakukan untuk menggali informasi secara lebih
mendalam mengenai proses kerja, peran PR, serta efektivitas media internal dalam
mendukung komunikasi perusahaan. Studi dokumentasi digunakan untuk menelaah
dokumen-dokumen terkait, seperti laporan kegiatan, arsip konten portal, dan foto-foto
dokumentasi selama kegiatan berlangsung. Sedangkan studi kepustakaan dilakukan untuk
memperkuat kerangka teoritis melalui analisis berbagai sumber literatur yang relevan
dengan topik komunikasi organisasi dan media internal. Dengan pendekatan ini, data yang
diperoleh diharapkan mencerminkan kondisi nyata di lapangan, menggambarkan
pengalaman serta perspektif dari para pelaku komunikasi di lingkungan Witel Bandung,
dan memberikan pemahaman menyeluruh mengenai bagaimana media internal dikelola

untuk mendukung fungsi public relations di era digital saat ini.
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Hasil dan Pembahasan
A.Proses Defining Public Relations Problem dalam Pengelolaan Website Portal Telkom

Dalam menghadapi transformasi bisnis dari layanan konsumen massal menuju
Business to Business (B2B Services), Telkom Indonesia di tingkat nasional, termasuk Unit
Sekretariat, PR, & Rumah BUMN Telkom Witel Bandung, dihadapkan pada tantangan
komunikasi organisasi. Perubahan ini menyasar segmen pasar Small and Medium Enterprise
(SME) dan UMKM, termasuk sektor pendidikan, kesehatan, perhotelan, multifinance, energi,
ekspedisi, hingga instansi pemerintah. Untuk mendukung transformasi tersebut, Telkom
meluncurkan produk-produk digital seperti High Speed Internet (HSI), Omni Communication
Assistant (OCA), Pijar, dan Netmonk, yang memerlukan strategi komunikasi yang efektif
untuk meningkatkan visibilitas dan pemahaman publik terhadap layanan baru ini.

Merujuk pada tahapan defining public relations problems dalam model empat tahap PR
menurut Cutlip dan Center, Telkom Witel Bandung memulai proses pengelolaan media
internal dengan melakukan riset formatif. Langkah awal ini berupaya menjawab
pertanyaan mendasar “apa yang sedang terjadi sekarang?” melalui analisis situasi
organisasi, tantangan komunikasi, serta ekspektasi publik. Riset dilakukan dengan
pendekatan sistematis yang mencakup analyzing the situation, analyzing the organization, dan
analyzing the publics sebagaimana diuraikan oleh Smith (2008). Telkom Indonesia melakukan
analisis terhadap perubahan situasi eksternal yang mendorong transformasi ke layanan
B2B, serta evaluasi internal terkait kekuatan dan kelemahan organisasi dalam
menyampaikan pesan strategis. Tantangan utama yang diidentifikasi adalah kebutuhan
akan strategi komunikasi yang mampu menjangkau publik secara luas, konsisten, dan
terarah. Oleh karena itu, Telkom Indonesia juga melakukan pemetaan terhadap publik-
publik strategis, baik internal maupun eksternal, untuk menyesuaikan strategi komunikasi
dengan karakteristik masing-masing segmen. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh salah
satu informan berikut:

"Telkom Indonesia sendiri membagi publik mana saja yang menjadi target utama dari program

ini nantinya sesuai dengan segmentasi pelanggan yang berhubungan dengan transformasi

layanan B2B, seperti UMKM, pemerintah, dan mitra. Publik internal juga penting, supaya
semua unit kerja bisa paham arah komunikasi strategis yang ingin dicapai Telkom.”

(Wawancara dengan Officer Sekretariat, PR, & Rumah BUMN Telkom Witel Bandung,

2024).

Selain itu, Telkom juga melakukan penilaian atas dua aspek strategis, yaitu reputasi
dan visibilitas. Reputasi mencerminkan persepsi publik terhadap kredibilitas Telkom
sebagai penyedia solusi digital, sedangkan visibilitas menunjukkan frekuensi eksposur
aktivitas perusahaan di ruang publik. Temuan menunjukkan bahwa peningkatan publikasi

menjadi kebutuhan mendesak dalam memperkuat posisi Telkom di pasar B2B. Sebagai

https://journal.pubmedia.id/index.php/interaction



INTERACTION: Communication Studies Journal: Volume 2, Number 2, 2025 60f 13

solusi, strategi komunikasi dirumuskan dalam bentuk Program REMAC (Regional Media
Activation), yang bersifat kolaboratif, terstruktur nasional, dan bertujuan meningkatkan
efektivitas publikasi. Program ini digunakan untuk mengelola media internal seperti Portal
Telkom, dengan pendekatan yang sesuai prinsip-prinsip komunikasi strategis dan riset
berbasis data. Dengan demikian, Telkom Witel Bandung telah menjalankan tahap defining
public relations problems secara komprehensif, sesuai dengan konsep yang dikemukakan oleh
Cutlip & Center dan Smith, menjadikannya fondasi kuat dalam pengelolaan media internal

yang adaptif terhadap perubahan arah bisnis perusahaan.

B. Proses Planning and Programming dalam Pengelolaan Website Portal Telkom

Tahap Planning and Programming oleh Unit Sekretariat, PR, & Rumah BUMN Telkom
Witel Bandung dilakukan secara strategis melalui Program Regional Media Activation
(REMAC), sebuah program komunikasi media relations yang diinisiasi secara nasional untuk
mendukung transformasi Telkom menuju layanan B2B Services. Program ini bertujuan
membangun hubungan baik dengan publik internal dan eksternal, meningkatkan brand
awareness, serta membentuk reputasi perusahaan secara merata. Dalam pelaksanaannya,
publikasi dilakukan melalui media internal (Portal Telkom) dan eksternal (media
lokal/nasional), namun penelitian ini berfokus pada pengelolaan media internal.

Langkah pertama adalah penetapan tujuan dan publik sasaran. Publik internal
mencakup seluruh karyawan Telkom, sedangkan publik eksternal meliputi media,
pelanggan B2B, pemerintah, UMKM, dan mitra bisnis. Strategi ini selaras dengan prinsip
segmentasi publik seperti yang dijelaskan oleh Smith (2008) dan Cutlip & Center. Tahap
selanjutnya adalah pengumpulan bahan berita melalui laporan kegiatan menggunakan
pendekatan 5W+1H (what, when, where, who, why, how) yang disusun dan dikirim oleh
masing-masing unit kerja ke Grup Eviden Aktivitas setelah pelaksanaan kegiatan.
Mekanisme ini digunakan agar proses pengumpulan laporan dan pembuatan berita dapat
berjalan lebih efektif. Hal ini sejalan dengan pernyataan salah satu informan berikut:

“Mekanisme pengumpulan bahan berita melalui pelaporan eviden kegiatan yang dikirimkan di

Grup Eviden digunakan agar lebih efektif dan nggak memakan waktu untuk pengumpulan

informasi dan pembuatan beritanya.”

(Wawancara dengan Officer Sekretariat Telkom Witel Bandung, 2024).

Untuk menjaga kualitas informasi yang dipublikasikan, Unit menetapkan standar
dokumentasi berupa foto kegiatan yang jelas dan profesional. Selain melalui laporan
eviden, pengumpulan informasi juga dilakukan melalui peliputan langsung dan
wawancara di lokasi kegiatan.

Untuk meningkatkan efektivitas dan partisipasi unit kerja, diterapkan dua strategi

tambahan, yaitu: (1) daily support & reminder untuk pelaporan kegiatan, serta (2) gamifikasi
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berupa insentif bagi unit dengan pelaporan terbaik. Strategi ini terbukti meningkatkan
partisipasi aktif seluruh unit untuk mencapai target REMAC. Sebagaimana dijelaskan oleh
informan berikut:

"Karena Witel Bandung sekarang sedang mengejar Best Witel, dari Teh Riesya (Manager

SSGS) dan saya secara gencar memberi semangat dan mengingatkan perolehan eviden kegiatan

setiap unit setiap harinya dan juga mengadakan gamifikasi”. (Wawancara dengan Officer

Sekretariat, PR, & Rumah BUMN Telkom Witel Bandung, 2024).

Lebih lanjut, Irma Yuningsih selaku informan menjelaskan bahwa:

“Gamifikasi di sini untuk menambah semangat rekans-rekans setiap unit. Nantinya unit yang

melaporkan eviden kegiatan tertinggi dan sesuai ketentuan akan dapat reward berupa uang.”

(Wawancara dengan Officer Sekretariat, PR, & Rumah BUMN Telkom Witel Bandung,

2024).

Proses selanjutnya adalah penyusunan dan koreksi berita. Berita disusun secara
terstruktur dengan menggunakan bahasa semi-formal agar mudah dipahami oleh pembaca.
Koreksi dilakukan oleh editor internal sebelum berita dipublikasikan di Portal Telkom.
Koreksi ini mencakup berbagai aspek, seperti gaya bahasa, struktur informasi, dan
pemilihan foto. Sebagaimana disampaikan oleh informan berikut:

"Gaya bahasa maupun penyampaian berita yang diunggah menggunakan bahasa yang semi

formal dan umum agar mudah dipahami pembacanya nanti.” (Wawancara dengan Officer

Sekretariat Telkom Witel Bandung, 2024).

“Agar tidak ada kekeliruan judul dan informasi, typo, ataupun penggunaan foto yang kurang

sesuai, sebelum diunggah berita akan dikoreksi dahulu oleh saya. Jika sudah sesuai, bisa

langsung diunggah di Portal Telkom.”

(Wawancara dengan Officer Sekretariat Telkom Witel Bandung, 2024).

Penetapan target juga dilakukan secara rinci, baik di tingkat nasional maupun Witel
Bandung. Target ditentukan per kuartal dan per unit berdasarkan estimasi kegiatan.
Evaluasi dilakukan harian, bulanan, dan kuartalan oleh tim internal dan nasional dengan
sistem spreadsheet yang terstandarisasi. Bobot penilaian pun ditentukan berbeda tiap kuartal
sebagai bentuk pengukuran pencapaian. Seluruh tahapan ini selaras dengan teori
komunikasi strategis Cutlip & Center serta Ronald D. Smith, di mana setiap langkah mulai
dari penetapan tujuan, sasaran publik, strategi, mekanisme teknis, hingga evaluasi
dilakukan secara sistematis dan berbasis riset. Program REMAC menjadi representasi nyata
dari praktik komunikasi terstruktur yang mendukung visi dan transformasi Telkom

Indonesia.

https://journal.pubmedia.id/index.php/interaction



INTERACTION: Communication Studies Journal: Volume 2, Number 2, 2025 8 of 13

Daily Activity Report Witel Bandung
PERIODE (BULAN) 2024

Bulan
UNIT 123 45 6 7 & 910 11 1213 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Realisasi ACH

|~ |en | |w|m|=

TOTAL 0 e 0 @

Gambar 1. Template Evaluasi Harian Pelaporan Eviden Kegiatan Telkom Witel Bandung

C. Proses Taking Action and Communicating dalam Pengelolaan Website Portal Telkom

Tahap taking action and communicating dalam pengelolaan media internal Portal
Telkom oleh Unit Sekretariat, PR, & Rumah BUMN Telkom Witel Bandung merupakan
implementasi nyata dari strategi komunikasi yang telah dirancang sebelumnya. Sesuai
dengan model Cutlip dan Center, tahap ini menjawab pertanyaan terkait apa yang harus
dilakukan dan dikatakan, oleh siapa, kapan, di mana, serta bagaimana cara melakukannya
(Cutlip, Center, & Broom, 2006). Pelaksanaan strategi ini melibatkan tiga komponen utama,
yakni identifikasi publik sasaran, strategi pesan, dan strategi media.

Pada aspek publik sasaran, seluruh unit kerja Telkom Witel Bandung menjadi target
utama yang diwajibkan untuk secara berkala menyampaikan eviden kegiatan mereka. Unit
Sekretariat, PR, & Rumah BUMN bertindak sebagai fasilitator dan pengelola informasi,
sedangkan unit-unit lain berfungsi sebagai penyedia konten sekaligus audiens dari
publikasi yang dilakukan. Penentuan publik sejalan dengan segmentasi pelanggan yang
relevan dengan transformasi layanan B2B pada cakupan internal, sebagaimana dijelaskan
oleh informan:

“Untuk ranah Telkom Witel Bandung, sasaran publik utamanya yaitu seluruh unit yang ada

di Telkom Witel Bandung untuk menunjang keberhasilan program REMAC dan publikasi

yang ada. Untuk publikasi internal, kami menargetkan seluruh unit dan karyawan pada

Telkom Indonesia.” (Wawancara dengan Officer Sekretariat, PR, & Rumah BUMN

Telkom Witel Bandung, 2024)

Untuk menjaga kontribusi aktif, digunakan pendekatan motivasional berupa
pelaporan progres harian dan sistem gamifikasi, yakni pemberian penghargaan kepada unit
yang mengirimkan eviden kegiatan terbanyak dan sesuai ketentuan. Hal ini mencerminkan
bahwa strategi komunikasi yang dijalankan tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga

berorientasi pada partisipasi publik (Glen, Broom, & Bey-Ling, 2013).
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@ Eviden Aktivitas - FILE BOX FOTO WITEL BANDUNG

SELAMAT Kepada:
» LBranch Sumedang
¥ 2.8ranch Padalarang

& 3.8ranch Rajawali ‘
al

Peserta Favorite

ta F -
Nisrina ‘ i
e B2

Selamaaaat kepada rekan rekan yang sudah dapat juara 1,2,3
dan favorite yaaa '+ @, untuk rekan rekan yang lain tetap
semangat dan ditunggu lebih banyak postingannya di reward
a®

& Juara 1=1juta
® Juara 2 = 750rb
¥ juara 3 = 500rb
* juara favorite = 300rb

Pemenang favorite ditentukan berdasarkan kualitas eviden
seperti foto suasana kegiatan (supaya bisa di posting
eksternal), fotonya tidak seifi, lengkap dengan foto bersama,
caption lengkap beserta isi kegiatan, rajin posting dan
konsisten

untuk para pemenang boleh menghubungi untuk
rewardnya

Gambar 2. Pengumuman Juara Gamifikasi REMAC Telkom Witel Bandung

Dari sisi strategi pesan, setiap konten berita disusun secara informatif dan mudah
dipahami dengan mengikuti struktur jurnalistik SW+1H. Unsur what, when, dan where
disampaikan pada paragraf awal, sementara why dan how dijelaskan di paragraf-paragraf
selanjutnya. Gaya bahasa yang digunakan bersifat umum dan komunikatif, menyesuaikan
dengan karakteristik pembaca internal. Pesan utama yang ingin disampaikan tidak hanya
mendokumentasikan kegiatan, tetapi juga menunjukkan progres transformasi organisasi
menuju layanan B2B Services (Cutlip et al., 2006).

Strategi media dilaksanakan melalui pemanfaatan Portal Telkom sebagai platform
utama publikasi berita internal. Ketentuan publikasi menetapkan bahwa setiap berita harus
diunggah maksimal dalam waktu 1x24 jam setelah kegiatan berlangsung. Proses ini diawali
dengan pengumpulan bahan berita melalui laporan eviden atau liputan langsung.
Koordinasi dan kontrol dilakukan melalui pelaporan progres harian dan grup Telegram,
yang menjadi sarana utama monitoring dan komunikasi lintas unit.

“Kami melakukan pelaporan progres dua kali sehari ke grup Telegram. Ini jadi cara supaya

semua unit termotivasi dan tahu posisi mereka terhadap target publikasi.”

(Wawancara dengan Officer Sekretariat, PR, & Rumah BUMN Telkom Witel Bandung,

2024)

Setelah pelaporan berita dilakukan, proses dilanjutkan dengan penyusunan naskah
oleh tim redaksi, koreksi oleh editor internal melalui grup “Koreksi Portal News,” dan
publikasi akhir di Portal Telkom. Strategi ini juga didukung oleh penggunaan grup
Telegram untuk pemantauan progres dan distribusi informasi yang efisien, memperkuat

efektivitas kolaborasi lintas unit.
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Officer RB dan Tim Lakukan Sosialisasi Informasi Nilai Gizi dan . i
limu Kemasan untuk UMKM Tim Culture Witel Bandung Gelar Kegiatan TESA

Gambar 3. Publikasi Berita Internal di website Portal Telkom

Lebih lanjut, proses komunikasi ini mencerminkan penerapan tujuh prinsip dasar
publikasi menurut Liliweri (2010), yakni kreativitas, variasi, kuantitas, visibilitas,
keterbacaan, keterpahaman (understandability), dan riset. Prinsip keterpahaman dan riset
tercermin dari penggunaan sumber kredibel, seperti wawancara dan laporan eviden,
sebagai dasar penyusunan konten. Prinsip keterbacaan terlihat dari penggunaan gaya
bahasa lugas dan struktur berita yang sistematis. Adapun prinsip visibilitas dan kuantitas
diwujudkan melalui target berita bulanan dan ketentuan publikasi 1x24 jam, serta
pelampiran dokumentasi visual untuk memperkuat pemahaman pesan.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa proses taking action and communicating
dalam pengelolaan Portal Telkom di Witel Bandung telah dijalankan secara sistematis dan
efektif. Strategi komunikasi yang diterapkan tidak hanya memenuhi aspek teknis
penyebaran informasi, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif dari seluruh unit kerja
sebagai bagian dari publik internal. Hal ini menunjukkan bahwa media internal dapat
menjadi instrumen penguatan budaya organisasi sekaligus wadah komunikasi strategis

yang partisipatif.

D.Proses Evaluating dalam Pengelolaan Website Portal Telkom

Tahapan evaluating dalam pengelolaan media internal Portal Telkom oleh Unit
Sekretariat, PR, & Rumah BUMN Telkom Witel Bandung dilaksanakan melalui serangkaian
proses penilaian yang melibatkan berbagai pihak, baik internal (Unit Sekretariat, Manager
SSGS, GM Witel) maupun eksternal (PIC Program REMAC Nasional). Evaluasi dilakukan
secara harian, bulanan, dan kuartalan untuk menilai efektivitas pelaporan eviden kegiatan
dan publikasi berita pada Portal Telkom. Secara kuantitatif, pada bulan Oktober dan
November 2024, Telkom Witel Bandung menunjukkan pencapaian yang signifikan.

https://journal.pubmedia.id/index.php/interaction
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Realisasi pelaporan eviden melebihi target, yakni 606 dari 600 pada Oktober (101%) dan 781
dari 588 pada November (133%). Dalam hal publikasi berita internal, Witel Bandung juga
menempati peringkat pertama di Regional II dengan masing-masing 472 dan 632 berita
pada bulan Oktober dan November. Namun demikian, tidak semua eviden menghasilkan
berita karena adanya pengulangan konten dan kualitas dokumentasi yang tidak sesuai
standar.

Evaluasi secara nasional dilakukan melalui program REMAC. Pada Q3 dan Q4 2024,
Witel Bandung tidak hanya melampaui target nasional (66 berita internal dan 15 serta 30
berita eksternal), tetapi juga berhasil mempublikasikan 489 dan 1.760 berita internal, serta
20 dan 94 berita eksternal. Hasil ini menjadikan Witel Bandung sebagai Best III Witel pada
Q3 dan Best II pada Q4.

“Berkat berbagai strategi yang dilakukan dan kerja sama antara Manager SSGS, Pak GM, dan

Unit Sekretariat, PR, & Rumah BUMN, Telkom Witel Bandung berhasil mencapai target

REMAC dan mendapat Best 111 Witel di Q3, dan sejauh ini untuk Q4 progresnya sudah sangat

pesat dan baik.” (Wawancara dengan Officer Sekretariat, PR, & Rumah BUMN Telkom

Witel Bandung, 2024)

Kinerja evaluasi ini mencerminkan penerapan prinsip evaluasi dalam praktik public
relations yang dikemukakan oleh Cutlip & Center (2006), yaitu evaluasi input, output, dan
outcome. Evaluasi output dilakukan melalui laporan pelaksanaan harian dan bulanan,
sedangkan evaluasi outcome tampak dalam capaian target REMAC serta dampak program
terhadap posisi Witel Bandung dalam tingkat nasional.

Selain itu, pendekatan evaluasi ini juga sejalan dengan konsep Smith (2008) yang
membagi evaluasi menjadi tiga bentuk laporan, yaitu implementation report (penilaian
proses), progress report (penyesuaian program saat berjalan), dan final evaluation (penilaian
akhir terhadap pencapaian tujuan). Evaluasi harian dan bulanan mencerminkan
implementation report, sedangkan evaluasi kuartalan menjadi bentuk final evaluation.

“Evaluasi dilakukan setiap hari dan setiap bulan, supaya kita tahu mana unit yang sudah

memenuhi target, mana yang belum. Kalau ada kendala, bisa cepat diperbaiki.” (Wawancara

dengan Officer Sekretariat, PR, & Rumah BUMN Telkom Witel Bandung, 2024)

Dalam hal ini, Unit Sekretariat, PR, & Rumah BUMN telah menjalankan evaluasi
dengan waktu dan metode yang tepat, meskipun tahap evaluasi input belum terlihat secara
eksplisit, seperti riset pendahuluan atau uji kelayakan strategi. Beberapa kendala yang
ditemukan, seperti kualitas dokumentasi kegiatan yang tidak sesuai standar, pengulangan
isi laporan dari unit yang sama, serta keterbatasan jumlah SDM, termasuk dalam evaluasi
efisiensi pelaksanaan (Smith, 2008). Kendala-kendala yang muncul ini menunjukkan betapa
pentingnya progress report sebagai alat untuk memastikan kualitas pelaksanaan program

tetap terjaga, sehingga strategi dapat segera diperbaiki jika ditemukan masalah di tengah
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jalan. Secara keseluruhan, tahapan evaluasi yang dilakukan oleh Telkom Witel Bandung
sudah sejalan dengan empat tahapan proses PR dari Cutlip & Center (2006) dan Smith
(2008). Evaluasi ini juga berperan besar dalam membantu pencapaian target publikasi serta

memperkuat fungsi komunikasi internal dalam organisasi.

Simpulan

Pengelolaan media internal melalui website Portal Telkom oleh Unit Sekretariat, PR, &
Rumah BUMN Telkom Witel Bandung merupakan bagian dari strategi komunikasi
organisasi untuk membangun hubungan positif dengan publik internal, meningkatkan
kesadaran merek, dan memperkuat reputasi perusahaan secara keseluruhan. Tahapan
pengelolaan dimulai dari defining public relations problems, yang dilakukan melalui riset
formatif seperti analisis situasi organisasi, pemetaan publik internal dan eksternal, serta
penilaian terhadap reputasi dan visibilitas perusahaan. Pendekatan ini sesuai dengan
model komunikasi strategis menurut Cutlip dan Center (2013), yang menekankan
pentingnya analisis berbasis riset dalam memahami kondisi komunikasi organisasi. Pada
tahap planning and programming, Telkom Witel Bandung dan nasional menyusun strategi
media relations melalui Program REMAC (Regional Media Activation), dengan menetapkan
tujuan, sasaran publik, serta mekanisme teknis. Strategi ini diperkuat dengan pelaporan
progres, sistem evaluasi terstruktur, dan elemen gamifikasi, mencerminkan bahwa tahap
perencanaan menjadi inti arah strategis komunikasi sebagaimana dikemukakan oleh Smith
(2017).

Selanjutnya, tahap taking action and communicating dilaksanakan dengan
mengutamakan publik internal sebagai audiens utama dalam penyampaian pesan dan
publikasi. Proses ini menggunakan pesan yang terstruktur dan media internal yang
terkoordinasi, sehingga mencerminkan komunikasi partisipatif dan efektif sesuai dengan
prinsip-prinsip Liliweri (2011) dan model komunikasi Cutlip dan Center (2013). Evaluasi
dilakukan secara berkala melalui laporan harian, bulanan, dan kuartalan untuk menilai
efektivitas publikasi, terutama dalam aspek output dan outcome. Meskipun evaluasi input
belum sepenuhnya diterapkan, tahapan ini telah menunjukkan kesesuaian dengan
kerangka evaluasi komunikasi strategis yang diusulkan oleh Cutlip dan Center (2013) serta
Smith (2017), sekaligus memperkuat fungsi komunikasi internal dalam mendukung tujuan

organisasi.
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